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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sistem di Universitas Abdurrab Pekanbaru
yang telah menggunakan sistem informasi akademik (SIMAK) dari tahun 2014 yang dibangun de-
ngan tujuan untuk pengorganisasian data akademik secara online yaitu SIMAK. SIMAK memiliki
berberapa permasalahan, salah satunya yaitu memiliki kendala pada segi kualitas sistem kecendrun-
gan mahasiswa masih sulit login ke SIMAK, hal ini menunjukan SIMAK belum user friendly se-
hingga mempengaruhi efektivitas pengggunaan SIMAK, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas SIMAK. Dengan tahap awal mencari
nilai budaya yang dominan dengan menggunakan OCAI dengan instrumen CVF. Pada keefektivi-
tasan SIMAK dengan menggunakan metode delone and mclean dari gabuangan kedua model meng-
hasilkan pengaruh budaya organisasi terhadap ke efektivitasan SIMAK. pengolahan data menggu-
nakan softwere SEM PLS dalam menentukan uji reabilitas dan validitas instrumen, serta pengolahan
data OCAI mengunakan Microsoft excel hasil penelitian didapatkan budaya dominan yang berjalan
saat ini yaitu Clan dengan nilai 2,77 budaya yang menggambarkan rasa keakraban, ikatan emosional
untuk saling berbagi, keterbukaan komunikasi dan informasi, Pengaruh budaya organisasi terhadap
efektivitas SIMAK menghasilkan 9 hipotesis dengan 7 hipotesis diterima dan 2 hipotesis ditolak.
Berdasarkan hasil uji T statistik dan didapat nilai sebesar 5,379 dengan nilai lebih besar dari T table
1,96 serta diperkuat oleh uji R Square yang berada pada level kuat dengan nilai 0,893 yang me-
nunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas SIMAK hal ini
berarti budaya sangat mempengaruhi efektivitas sistem. karna informasi yang dibutuhkan dengan
cepat diperoleh melalui SIMAK.
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Delone and McLean, Efektivitas, OCAI, SIMAK
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ABSTRACT
This study aims to determine the effectiveness of the system at Pekanbaru Abdurrab University
which has used an academic information system (SIMAK) from 2014 that was built with the purpose
for organizing academic data online is SIMAK. SIMAK has several problems, one of which is
having constraints in terms of the quality of the tendency system students still have difficulty logging
into SIMAK, this shows SIMAK is not user friendly so affect the effectiveness of the use of SIMAK,
the purpose of this study is to analyze the influence of organizational culture on the effectiveness
of SIMAK. With the initial stages of searching dominant cultural values using OCAI with CVF
instruments. In effectiveness SIMAK using the delone and mclean methods of the combined two
models produces the influence of organizational culture on the effectiveness of SIMAK. data
processing using SEM PLS software in determining the reliability and validity of the instrument, as
well as processing OCAI data using Microsoft Excel research results found a dominant culture that
runs at present the Clan with a value of 2.77 culture that illustrates a sense of intimacy, emotional
attachment for sharing, open communication and information, the influence of organizational
culture on SIMAK effectiveness produces 9 hypotheses with 7 hypotheses accepted and 2 hypotheses
rejected. Based on the results of the statistical T test and obtained a value of 5.379 with a value
greater than T table 1.96 and strengthened by the R Square test which is at a strong level with a
value of 0.893 which shows that organizational culture has a positive influence on the effectiveness
of this SIMAK means culture greatly influences the effectiveness of the system. because of the
information needed with quickly obtained through SIMAK.
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Budaya merupakan suatu gagasan dan rasa, suatu tindakan dan juga karya
yang merupakan sebuah hasil yang dihasilkan oleh manusia didalam kehidupan
masyarakat yang nantinya dijadikan kepunyaannya dengan belajar. Budaya juga
dapat diartikan sebagai sikap pola beserta pengetahuan yang merupakan kebiasaan
yang dilakukan yang didapatkan melalui diwariskan oleh suatu anggota masyarakat
tersebut secara keseluruhan (Linton, 1984). Organisasi adalah sistem kerjasama
antara dua orang atau lebih yang sama-sama memiliki visi dan misi yang sama
(Barnard, 1992). Organisasi juga kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok
tujuan (Robbins, 1996).
Ada begitu banyak definisi mengenai budaya yang pada hakekatnya tidak
jauh berbeda antara satu ahli dengan ahli lainnya. Budaya organisasi sebagai su-
atu sistem peran, aliran aktivitas dan proses (menunjukkan proses organisasi atau
disebut sistem/pola hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelak-
sana tugas/aktivitas, yang dirancang untuk melaksanakan tujuan bersama (Chatab,
2007). Pentingnya budaya organisasi menciptakan pembedaan yang jelas antara
satu organisasi dan yang lain. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-
anggota organisasi, mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih
luas dari pada kepentingan diri individual seseorang, budaya merupakan perekat
sosial yang membantu mempersatukan organisasi itu dengan memberikan standar-
standar yang tepat untuk dilakukan oleh karyawan, budaya sebagai mekanisme
pembuat makna dan kendali yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku
karyawan (Robbins, 1996).
Efektivitas sistem informasi merupakan salah satu upaya organisasi untuk
memanfaatkan kemampuan dan potensi sistem informasi yang dimiliki untuk men-
capai tujuan (Simatupang, 2007). Seberapa jauh sistem tersebut mencapai sasaran-
sasarannya serta untuk mengevaluasi proses pengembangan sistem tersebut. Agar
tujuan implementasi Sistem Infromasi dapat tercapai sesuai dengan harapan maka
perlu dilakukan evaluasi sejauh mana efektivitas sistem informasi tersebut (Halim,
2004). Model yang biasa digunakan dalam mengukur tingkat kesuksesan dan e-
fektivitas suatu sistem informasi adalah model DeLone and McLean (DeLone dan
McLean, 2003).
Universitas Abdurrab adalah kampus agamis, islami, terbuka, komprehen-
sif, multi budaya dan modern yang beralamat di Jl. Riau Ujung No. 73 Tampan
Pekanbaru. Universitas Abdurrab memiliki salah satu visi yaitu menjadi pusat pe-
ngembangan SDM dan menguasai IPTEK yang juga turut serta dalam menerapkan
perkembangan teknologi informasi di bidang pendidikan. Hal tersebut telah dibuk-
tikan oleh Universitas Abdurrab dengan menggunakan Sistem Informasi Akademik
(SIMAK) sejak tahun 2014 untuk membantu dan memudahkan dalam urusan yang
berhubungan dengan kegiatan akademik.
Dalam menjalankan tugasnya Universitas Abdurrab telah menerapkan sis-
tem informasi untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi dengan lebih cepat,
efektif dan efesien. Penerapan teknologi informasi dalam sistem pendidikan meru-
pakan upaya yang perlu didukung oleh perubahan pola pikir pegawai. Peruba-
han pola pikir serta pola laku kerja tersebut tentu bukan pekerjaan yang mudah
ditengah sistem kerja yang menggunakan cara manual. Kesesuaian antara budaya
teknologi dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh anggota organisasi akan menim-
bulkan kepuasan kerja, sehingga mendorong individu untuk bertahan pada satu pe-
rusahaan dan berkarir dalam jangka panjang. Oleh karena itu manajemen yang baik
dan strategi dalam membangun budaya kerja baru perlu dilakukan secara bertahap.
Pada umumnya sebuah sistem informasi itu bertujuan untuk mempermudah
suatu proses kerja dalam bidang apapun namun, walaupun seperti itu sebuah sistem
informasi tentunya pasti tidak akan pernah luput dari kekurangan dan terjadinya
masalah atau kendala selama penggunaan sistem. Begitu juga dengan SIMAK Uni-
versitas Abdurrab yang mana Sistem Informasi Akademik tersebut sudah diterapkan
selama kurang lebih 4 tahun.
Efektivitas sistem di organisasi dilihat dari sejauh mana organisasi tersebut
berhasil menerapkan sistem untuk mencapai tujuannya (Etzioni, 1985). Salah satu
sistem informasi yang dimaksud adalah SIMAK. SIMAK dirancang untuk menjadi
standar bagi pengguna akademik dalam menunjang kegiatan akademik di Univer-
sitas Abdurrab. Fitur-fitur yang ada di SIMAK adalah pengisian Kartu Rencana
Studi (KRS), mencetak Kartu Hasil Studi (KHS), Mencetak Transkip Nilai, In-
put Nilai, Lihat Nilai, dosen, kurikulum dan penjadwalan kuliah. Dengan adanya
SIMAK mempermudah mahasiswa, dosen, bagian akademik serta admin jurusan
dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan akademik kampus dimana
saja dan kapan saja.
Dari wawancara yang telah dilakukan, permasalahan yang terdapat dalam
penerapan SIMAK di Universitas Abdurrab yaitu dari segi kualitas informasi, da-
ta pada nilai mahasiswa yang tiba-tiba berubah sehingga menyulitkan mahasiswa
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karena harus melaporkan nilai yang berubah. Kemudian kecenderungan mahasiswa
masih kesulitan saat pengisian KRS dikarenakan terkadang masih mengalami error
membuat pengambilan matakuliah menjadi ganda. Kualitas informasi mengukur
kualitas output dari sistem informasi, sama halnya dengan kualitas sistem, kualitas
yang dimaksud adalah kualitas informasi yang diukur secara subyektif oleh user
yang selanjutnya disebut sebagai kualitas informasi presisi (Jogiyanto, 2007).
Kendala pada segi kualitas sistem, kecenderungan mahasiswa masih sulit
login ke SIMAK. Hal ini menunjukkan SIMAK yang masih belum user friendly,
namun mahasiswa diwajibkan menggunakan SIMAK untuk proses akademik. Ke-
mudian SIMAK masih mengalami error 1 kali dalam 3 bulan yang mengakibatkan
kecenderungan mahasiswa tidak bisa mengakses SIMAK dalam beberapa waktu.
Menurut DeLone dan McLean (1992), kualitas sistem digunakan untuk mengukur
kualitas informasi sistem itu sendiri baik software maupun hardware, kualitas sis-
tem merupakan performa dari sistem yang merujuk pada seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari sistem informasi dapat
menyediakan informasi kebutuhan pengguna.
Pada segi kualitas layanan, kecenderungan mahasiswa mengisi KRS saat
deadline mengakibatkan server sistem menjadi down. Kemudian kecenderungan
mahasiswa melakukan perebutan kelas/ jadwal kuliah, mengakibatkan mahasiswa
lain tidak mendapatkan jadwal yang seharusnya dan mengalami jadwal bentrok.
Hal ini menunjukkan mahasiswa masih belum tertib dengan ketentuan atau prose-
dur SIMAK yang melarang untuk pindah atau lompat kelas hingga penentuan dosen
mata kuliah. Ada tiga komponen yang mempengaruhi dari kualitas layanan (ser-
vice quality) yaitu jaminan (inssurance) yang merupakan jaminan kualitas yang
diberikan sistem, empati (system empathy) yang merupakan kepedulian sistem ter-
hadap pengguna, dan system responsiveness yaitu kualitas respon sistem terhadap
aksi yang dilakukan oleh pengguna (DeLone dan McLean, 2003).
Menurut R. L. at all (2003) mengatakan bahwa manusia memberikan kon-
stribusi yang signifikan terhadap optimalisasi pemanfaatan sistem informasi. De-
ngan kata lain pemanfaatan sistem informasi yang efektif sangat dipengaruhi oleh
budaya organisasi yang berasal dari tradisi dan kebiasaan individual didalamnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pengelolaan serta anali-
sis yang baik terhadap masalah teknologi yang tidak dapat dipisahkan dari manusia
dan organisasi itu sendiri, karena organisasi merupakan suatu sistem dimana men-
jadi penting dalam penerapan teknologi informasi, sehingga tercipta kinerja yang
baik dan sesuai dengan visi misi organisasi.
Pengaruh budaya organisasi diukur menggunakan metode Organization
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Culture Assesment Instrument (OCAI) yang berguna dalam mencerminkan ke arah
mana organisasi dikelompokkan berdasarkan budayanya untuk dapat mengidenti-
fikasi elemen-elemen di dalam budaya yang melawan misi dan tujuan dengan 4
tipe budaya organisasi pada metode OCAI yaitu Clan, Adhocracy, Market, Hierar-
chy, sehingga dapat diketahui budaya mana yang paling menonjol saat ini dan yang
diharapkan pada setiap dimensi budaya (Rangkuti, 2013). Selain itu penulis juga
menggunakan metode Delone and Mclean untuk mengukur efektivitas SIMAK dan
mengetahui kualitas layanan yang diberikan sehingga bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan pada layanan SIMAK di Universitas
Abdurrab Pekanbaru.
Penelitian terkait pernah dilakukan dalam jurnal Fauzi (2015) dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi”. Penelitian
ini menggunakan sebuah model yang dapat menggambarkan keterhubungan an-
tar faktor-faktor budaya yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi. Melalui
model pengaruh budaya terhadap efektivitas sistem informasi ini, sehingga efek-
tivitas sistem informasi bisa dideskripsikan, diprediksi dan dipahami secara utuh.
Faktor-faktor dari budaya memberi pengaruh efektivitas sistem informasi walaupun
tidak signifikan. Selain itu berdasarkan hasil evaluasi, pengaruh budaya terhadap
sistem informasi juga memiliki hubungan terhadap kinerja. Faktor-faktor yang
secara signifikan mempengaruhi efektivitas sistem informasi dalam penelitiannya
adalah information quality, service quality, system quality, use, dan user satisfac-
tion.
Selanjutnya penelitian Murahartawaty (2013) dengan judul “Analisa Pe-
ngaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Implementasi Sistem Informasi”.
Model ini dibangun dengan menerapkan tahapan-tahapan yang ada di metodologi
penelitian. Dari proses analisis, perancangan dan evaluasi dengan metode SEM-
PLS, dihasilkan model pengaruh budaya terhdapa efektivitas sistem informasi yang
terdiri dari 6 konstruk efektivitas yaitu Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kuali-
tas Layanan, Penggunaan, Kepuasan dan efektivitas. Dan 4 Konstruk dari pengaruh
budaya yaitu Clan, Adhocracy, Market dan Hierarchy.
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan analisis faktor-
faktor budaya yang berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas SIMAK di
Universitas Abdurrab. maka penulis bermaksud melakukan penelitian Tugas Akhir
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas SIMAK di
Universitas Abdurrab Menggunakan Metode OCAI dan Delone and Mclean”.
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1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menganal-
isa keefektivan budaya organisasi terhadap penggunaan SIMAK di Universitas Ab-
durrab Pekanbaru.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang sebenarnya
dapat dicapai. Adapun batasan dalam laporan penelitian ini yaitu:
1. Studi kasus penelitian dilakukan Universitas Abdurrab Pekanbaru.
2. Analisis budaya organisasi mengunakan model Culture Value Framework
(CVF) dengan instrument Organization Culture Assasment Intrument (O-
CAI) menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu Clan, Adhocrachy,
Hierarchy, dan Market.
3. Menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
4. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin.
5. User atau responden dalam penilitian ini mengacu kepada mahasiswa Uni-
versitas Abdurrab Pekanbaru.
6. Penelitian dilakukan terhadap sistem informasi akademik (SIMAK) di Uni-
versitas Abdurrab Pekanbaru.
1.4 Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang dominan di Universitas Ab-
durrab.
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem
SIMAK di Universitas Abdurrab.
1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu:
1. Untuk mendapatkan hasil pemetaan budaya organisasi yang sedang berjalan
di Universitas Abdurrab Pekanbaru, serta mengetahui tingkat keefektivan
sistem SIMAK.
2. Sebagai dasar kajian dalam pengembangan sistem informasi SIMAK.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka
penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan untuk menjadi satu kesatuan
yang utuh. Berikut ini adalah sistematika dalam penulisan penelitian ini:
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BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir yang meliputi: (1)
latar belakang masalah; (2) rumusan masalah; (3) batasan masalah, (4) tujuan; (5)
manfaat; dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas uraian mengenai teori-teori penunjang yang berhubun-
gan dengan tugas akhir ini berasal dari jurnal maupun buku yang digunakan sebagai
landasan teori dalam pembuatan laporan tugas akhir ini, seperti: (1) Budaya Organ-
isasi; (2) Hubungan Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi; (3) Culture Value
Framework; (4) Organizational Culture Assesment Instrument; (5) IS Succes Model
Delone and Mclean; dan (6) Structural Equaton Model (SEM).
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang di gunakan
dalam penyusunan tugas akhir ini yang terdiri dari: (1) jenis penelitian; (2) menen-
tukan topik tugas akhir; (3) menentukan objek penelitian; (4) perencanaan peneli-
tian; dan (5) proses alur penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan penjelasan mengenai hasil penelitian dan bahasan yang
dilakukan seperti: (1) analisis sistem yang berjalan; (2) analisis data; (3) SEM-PLS;
dan (4) pembahasan dan hasil.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisikan tentang: (1) kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat;
dan (2) saran-saran penulis kepada pembaca, agar hasil penelitian ini dapat dikem-




2.1 Budaya Organisasi (Organizational Culture)
Budaya organisasi merupakan pola pemikiran, perasaan dan tindakan dari
suatu kelompok sosial, yang membedakan dengan kelompok sosial yang lain. Hal
penting yang perlu ada dalam definisi budaya organisasi adalah suatu sistem nilai
yang dirasakan maknanya oleh seluruh individu dalam perusahaan dan meyakini
sistem nilai tersebut sebagai landasan gerak perusahaan (Hofstede, 1994). Definisi
lain dari budaya organisasi merupakan sistem yang dipercayai dan nilai yang dikem-
bangkan oleh organisasi dimana hal itu menurut perilaku dan anggota organisasi itu
sendiri (Wood dan Osborn, 2001).
Ada empat tipe budaya yang dikembangkan oleh Cameron dan Quinn yaitu
sebagai berikut (Company, 2010):
1. Budaya Clan
Budaya klan yaitu suatu budaya yang sangat menekankan keakraban dan
ikatan emosi untuk saling berbagi, sehingga organisasi lebih seperti sebuah
keluarga besar dibandingkan entitas ekonomi (Fauzi, 2015).
2. Budaya Adhocracy
Sebuah tempat kerja yang dinamis, kewirausahaan, dan kreatif. Orang-
orang di dalamnya berani mengambil risiko. Budaya Adhocracy merupakan
suatu budaya yang dinamis, dijiwai semangat kewiraswastaan dan kreatifi-
tas, nilai yang diutamakan adalah inovasi dan keberanian mengambil resiko
(Fauzi, 2015).
3. Budaya Market
Sebuah organisasi yang fokus pada pencapaian hasil yang mana perha-
tian utamanya adalah menyelesaikan pekerjaan. orang sangat kompetitif
dan berorientasi pada tujuan. Budaya market mengacu pada suatu tipe or-
ganisasi yang memfungsikan dirinya sebagai pasar itu sendiri, beroperasi
terutama dengan mekanisme ekonomi pasar, dengan melakukan transaksi-
transaksi yang ditujukan untuk menciptakan keunggulan kompetitif (Fauzi,
2015).
4. Budaya Hierarchy
Budaya Hirarki merupakan suatu jenis budaya yang sangat formal dan
terstruktur, dimana segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan prosedur-
prosedur yang sudah ditentukan (Fauzi, 2015). Prosedur mengatur apa yang
orang lakukan. Kebanggan pemimpin pada dirinya sendiri adalah menjadi
koordinator yang baik dan pengatur yang memiliki pemikiran yang efisien-
si. Mempertahankan kelancaran organisasi adalah penting. Aturan formal
dan kebijakan adalah yang membuat kebersamaan pada organisasi.
2.2 Hubungan Budaya Organisasi dengan Sistem Informasi
Budaya organisasi merupakan sistem nilai organisasi dan akan mempen-
garuhi cara pekerjaan dilakukan dan cara pegawai berperilaku, sehingga budaya
tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan pengembangan sistem informasi, kare-
na aktor yang terpenting dalam pengembangan sistem informasi adalah user
(R. L. at all, 2003). Oleh karena itu pengembangan sistem informasi baru dapat se-
cara maksimal diterapkan di perusahaan bila perilaku pegawai-pegawai didalamnya
telah sejalan dengan tujuan penerapannya sistem informasi tersebut (Syaifullah.,
2018). Sistem informasi sebagai alat dalam pengendalian manajemen jangka pen-
dek, dan menghasilkan informasi untuk pengguna internal berupa final price, cost
dan cash flow, selain itu sistem informasi menghasilkan informasi bagi pengguna
eksternal yang dinamis dan kompetitif (Mitchell dan Erez, 2000)dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Hubungan sistem informasi dengan budaya organisasi
Keberhasilan suatu sistem informasi dalam sebuah perusahaan akan di kon-
disikan oleh data, IT, dan orang-orang dalam suatu budaya organisasi. Untuk
membentuk suatu koresponden budaya organisasi dengan IT/IS, harus mempertim-
bangkan fakta bahwa ada banyak tipologi budaya, dan diluar tipologi tersebut ada
budaya yang spesifik untuk mesing-masing perusahaan. Sehingga dengan adanya
sumber daya informasi tersebut para eksekutif perusahaan memperoleh keunggulan
strategis, keunggulan taktis dan keunggulan operasional (McLeod, 2008).
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Dalam pencapaian visi organisasi memerlukan keberanian dalam melakukan
perubahan salah satunya dengan pengadopsian sistem informasi yang berguna un-
tuk mendukung kinerja organisasi, salah satu kunci kesuksesan implementasi sis-
tem informasi tersebut dengan melakukan sharing pengetahuan terkait sistem yang
akan diimplementasi berdasarkan budaya organisasi sehingga seluruh level organ-
isasi dapat mendukung dan dapat bekerjasama dengan baik dalam pembangunan
sistem (Syaifullah., 2018). Dengan demikian budaya organisasi yang mendukung
integrasi teknologi informasi dan pertumbuhan organisasi dapat menciptakan kohe-
si antara anggota organisasi sekaligus sebagai kontrol sosial dalm perusahaan ketika
anggota tidak dapat dikendalikan dengan cara formal dalam menghadapi implemen-
tasi sistem informasi (Claver, 2001).
2.3 Culture Value Framework (CVF)
Model CVF merupakam salah satu model komprehensif yang dapat menje-
laskan relasi budaya terhadap berbagai aspek organisasi, memperlihatkan secara ter-
inci bahwa tiap budaya memiliki kecenderungan yang berbeda dalam sejumlah vari-
abel organisasi yang dipengaruhinya (Fauzi, 2015) dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. The Competing Values Framework
Competing Values Framework (CVF) yang dikembangkan oleh Kim
Cameron Dan Robert Quinn, dimana terdapat 2 dimensi utama (Flexibility v Stabil-
iti Dan Internal v External) yang membagi 4 tipe budaya yaitu, Adhocracy, Clan,
Hierarchy, Market (Cameron dan Quinn, 2011). Pada sumbu yang mengarah ke
kiri menunjukkan bahwa organisasi fokus internal (apa yang penting untuk perusa-
haan, bagaimana kita menginginkan untuk bekerja) sedangkan sumbu yang men-
garah ke kanan menunjukkan bahwa organisasi fokus eksternal (apa yang penting
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untuk dunia luar, klien, dan pasar). Pada sumbu vertikal terdapat stabilitas dan kon-
trol vs fleksibilitas dan keleluasaan. Pada sumbu yang mengarah ke atas menun-
jukkan bahwa organisasi memiliki hasrat untuk membuat semuanya fleksibel dan
leluasa, sedangkan sumbu yang mengarah ke bawah menunjukkan bahwa organ-
isasi meninginkan nilai yang berlawanan, yaitu stabilitas dan kontrol (Syaifullah.,
2018).
2.4 Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI)
Nilai budaya dalam sebuah organisasi dapat diukur dengan menggunakan
metode Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI). Konsep ini dikem-
bangkan oleh Cameron dan Quinn yang disebut dengan Competing Values Frame-
work 1999. OCAI ini tidak hanya memberikan penilaian budaya organisasi yang
akurat, tetapi juga menilai efektivitas indikator dalam organisasi (Cameron dan
Quinn, 2011). Framework ini sangat berguna dalam mengelola dan mengintepre-
tasikan fenomena-fenomena suatu organisasi. Selain itu, Competing Values Frame-
work dapat mengidentifikasikan pendekatan secara umum terhadap rancangan or-
ganisasi, tahapan dalam life cycle development, peran kepemimpinan dan peran
dalam manajemen sumber daya manusia, dan manajemen skills.
Dalam riset yang dilakukan Cameron mengenai efektivitas organisasi dan a-
da 39 indikator efektivitas organisasi dari hasil penelitian John Campbell dan rekan-
rekannya (Cameron dan Quinn, 2011). Dari ke 39 indikator tersebut memunculka-
n dua dimensi umum yang dibagi menjadi empat lapisan utama yang telah dije-
laskan diatas. untuk mendukung misi dan tujuannya, dan juga untuk dapat mengi-
dentifikasi elemen-elemen di dalam kultur yang dapat melawan misi dan tujuan
(Umartias, 2014).
Kusdi (2011) menjelaskan enam dimensi budaya, yang dapat digunakan un-
tuk melihat profil budaya perusahaan, yaitu:
1. Karateristik Dominan Dimensi ini menunjukan karakteristik apa yang mu-
dah dilihat dan paling menonjol di dalam sebuah lingkungan organisasi.
2. Kepemimpinan Organisasi Dimensi ini menunjukan gaya kepemimpinan a-
pa yang ada di organisasi, model kepemimpinan, dan persepsi bawahan ter-
hadap model kepemimpinan yang ada.
3. Pengelolaan Karyawan Dimensi ini menunjukan cara pengelolaan karyawan
di dalam sebuah organisasi, baik pengelolaan kelompok maupun secara in-
dividu.
4. Perekat Organisasi Dimensi ini menunjukan nilai-nilai apa yang dipakai
dalam merekatkan segala sumber daya yang ada di sebuah organisasi.
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5. Penekanan Strategis Dimensi ini menunjukan bagaimana cara organisasi un-
tuk memfokuskan segala elemen di dalam pencapaian misi strategis yang
ada.
6. Kriteria Keberhasilan Dimensi ini menunjukan bagaimana perusahaan
menetapkan standar di dalam pencapaian tujuan yang ada. Instrumen O-
CAI ini berbentuk sebuah kuesioner yang memerlukan tanggapan dari re-
sponden. Pengukuran OCAI dibuat berdasarkan skala yang disebut ipsative
rating scale, dimana individu diminta membagi nilai 100 untuk empat alter-
natif jawaban pada setiap dimensi kultur. Karakteristik atau dimensi budaya
OCAI tersebut di muat dalam kuisioner yang mengandung pernyataan s-
esuai dimensi budaya. Setiap dimensi mengandung empat tipe budaya clan,
adhokracy, market, dan hirarky dengan dua penilaian budaya sekarang dan
budaya yang diharapkan. Tujuan OCAI adalah untuk menilai enam dimensi
kunci budaya organisasi yang dikaitkan oleh empat tipe budaya yang sudah
dijelaskan.
2.5 IS Succes Model Delone and Mclean
Seiring waktu model telah dimodifikasi untuk memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh beberapa jenis sistem informasi, dan dari berbagai sudut pandang
(R. H. at all, 2009). Menurut Model Delone dan Mclean, model yang diusulkan un-
tuk merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan sistem informasi.
Keenam elemen atau faktor atau komponen atau pengukuran dari model ini adalah:
1. Kualitas system (system quality)
2. Kualitas informasi (information quality)
3. Penggunaan (use)
4. Kepuasan pemakai (user satisfaction)
5. Dampak individual (individual impact)
6. Dampak organisasional (organizational impact)
Model kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari
dimensi-dimensi di model. Model ini tidak mengukur ke enam dimensi pengukuran
kesuksesan sistem informasi secara independen tetapi mengukurnya secara keselu-
ruhan satu mempengaruhi yang lainnya (DeLone dan McLean, 1992). dapat dilihat
pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Model Kesuksesan SI
Seiring waktu model telah dimodifikasi untuk memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh beberapa jenis sistem informasi, dan dari berbagai sudut pandan-
g. Dikembangkan oleh DeLone dan McLean pada tahun 1992 dan disempurnakan
kemudian di pekerjaan lebih lanjut pada tahun 1992, 2003, dan 2004 (DeLone dan
McLean, 2003). Penelitian sebelumnya tentang DeLone dan McLean telah mem-
perluas model untuk meliput konteks e-learning pada tingkat e-learning tunggal.
1. Kualitas Sistem (System Quality)
Menurut DeLone dan McLean (2003) system quality adalah kualitas dari
kombinasi hardware dan software dalam sistem informasi. Berfokus pada
performa sistem yang merujuk pada seberapa baik kemampuan hardware,
software, kebijakan, prosedur dari sistem informasi dapat menyediakan ke-
butuhan pengguna.
2. Kualitas Informasi (Information Quality)
Kualitas informasi merupakan output dari penggunan sistem informasi ole-
h pengguna (user). Variabel ini menggambarkan kualitas informasi yang
dipersepsikan oleh pengguna yang diukur dengan keakuratan informasi
(accuracy), relevan (relevance), kelengkapan informasi (completeness),
ketepatan waktu (timeliness), dan penyajian informasi (format). Indikator
pengukuran kualitas informasi dari DeLone dan McLean yaitu, kelengka-
pan, relevan, akurat, ketepatan waktu, dan format.
3. Kualitas Layanan (Service Quality)
Kualitas layanan sistem informasi merupakan pelayanan yang diperoleh
pengguna dari pengembang sistem informasi, layanan dapat berupa update




Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem in-
formasi. Dalam kaitannya dengan hal ini penting untuk membedakan a-
pakah pemakaiannya termasuk keharusan (mandatory) yang tidak bisa di-
hindari atau sukarela (voluntary).
5. Kepusasan Pengguna (User satisfaction)
Kepuasan pengguna merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan
pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna terhadap sis-
tem informasi merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka peng-
guna terhadap sistem yang digunakan.
6. Manfaaat-manfaat bersih (Net benefit)
Manfaaat-manfaat bersih merupakan dampak (impact) keberadaan dan pe-
makaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik se-
cara individual maupun organisasi termasuk di dalamnya produktivitas,
meningkatkan pengetahuan dan mengurangi lama waktu pencarian infor-
masi (dan Hartono, 2015).
IS penelitian dilakukan dengan dua tahap yang saling melengkapi. Ilmu pe-
doman penelitian melalui pengembangan dan pembenaran teori yang menjelaskan
atau memprediksi fenomena yang terkait dengan kebutuhan dapat dilihat pada Gam-
bar 2.4.
Gambar 2.4. Kerangka Penelitian
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Mengingat seperti kebutuhan, IS penelitian dilakukan dengan dua tahap
yang saling melengkapi. Ilmu perilaku alamat penelitian melalui pengembangan
dan pembenaran teori yang menjelaskan atau memprediksi fenomena yang terkait
dengan kebutuhan. Desain ilmu alamat penelitian melalui bangunan dan basis
pengetahuan menyediakan bahan dari IS penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Desain ilmu-pedoman penelitian
Garis pedoman Deskripsi
Pedoman 1: Desain sebagai Artifact
Penelitian desain ilmu harus meng-
hasilkan artefak yang layak dalam bentuk
suatu konstruk, model, metode, atau in-
stansiasi.
Pedoman 2: Masalah Revelansi
Tujuan dari penelitian desain-ilmu adalah
untuk mengembangkan solusi berbasis
teknologi untuk masalah bisnis penting
dan relevan.
Pedoman 3: Desain Evaluasi
Utilitas, kualitas, dan kemajuan dari arte-
fak desain harus ketat ditunjukan melalui
model evaluasi dilaksanakan dengan baik.
Pedoman 4: Penelitian Konstribusi
Riset ilmu-desain yang efektif harus
memberikan yang jelas dan konstribusi
diverifikasi di bidang artefak desain,
yayasan, desain, serta metodelogi desain.
Pedoman 5: Penelitian Rigor
Penelitian desain-ilmu bergantung pada
penerapan yang ketat di kedua pemba-
ngunan dan evaluasi artefak desain.
Pedoman 6: Desain sebagai proses
pencarian
Pencarian untuk sebuah artefak memer-
lukan memanfaatkan sarana yang tersedi-
a untuk mencapai tujuan yang diinginkan
sementara memuaskan hukum di ling-
kungan masalah.
Pedoman 7: Komunikasi Penelitian
Penelitian desain-ilmu harus disajikan se-




Peneliti menggunakan penelitian terdahulu ini sebagai acuan dalam
melakukan penelitian agar dapat memperkuat dasar pemikiran tentang budaya or-
ganisasi yang berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi. Untuk itu peneliti
menggunakan tiga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murahartawati 2013,
Cholid Fauzy 2015 dan Ozi Saputra 2018 terkait budaya organisasi terhadap efek-
tivitas sistem informasi. Berikut uraian perbandingan antara ketiga penelitian:
2.6.1 Uraian Penelitian 1 Murahartawati
Penelitian Murahartawaty yang berjudul “Analisis Pengaruh Budaya Or-
ganisai Terhadap Efektivitas Implementasi Sistem Informasi” ini, dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara budaya organisasi dan tingkat efektivitas implemen-
tasi sistem informasi portal Web di Perguruan Tinggi XYZ Bandung. Dalam peneli-
tiannya ia mengunakan dua model yaitu, Competing Value Framework (CVF) dan
IS Succes Model. Berikut diuraikan mengenai penelitiannya tersebut dalam bentuk,
tabel hepotesis, model penelitian, dan tabel faktor yang digunakan.
1. Tabel Hipotesis
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mod-
el pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Hipotesis penelitian.
No Hipotesis Peryataan Hipotesis
1 H1 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas in-
formasi dalam efektivitas sistem informasi
2 H2 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas informasi dalam efektivitas sistem informasi
3 H3 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas
layanan dalam efektivitas sistem informasi
4 H4 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas layanan dalam efektivitas sistem informasi
5 H5 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas sis-
tem dalam efektivitas sistem informasi
6 H6 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas sistem dalam efektivitas sistem informasi
7 H7 Konstruk individual benefit dipengaruhi konstruk
Penggunaan
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No Hipotesis Peryataan Hipotesis
8 H8 Konstruk individual benefit dipengaruhi konstruk
kepuasan
9 H9 Konstruk efektivitas (EFEK) dipengaruhi budaya
dominan organisasi dalam efektivitas sistem infor-
masi.
2. Model Penelitian
Model yang dibangun dalam penelitian yang dilakukan Murahartawaty ini
menggabungkan dua model yaitu, IS Succes Model dan CVF untuk menge-
tahui pengaruh antara budaya organisasi dan kesuksesan implementasi sis-
tem informasi Portal Web Perguruan Tinggi XYZ Bandung. Di bawah ini
merupakan gambar model penelitian yang dibangun Murahartawaty dapat
dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Model Penelitian Murahartawaty
3. Tabel Faktor
Tabel faktor dapat dilihat pada Tabel 2.3.
16
Tabel 2.3. Faktor Budaya dan efektivitas Sistem Informasi.
Sumber Faktor Subfaktor
Murahartawaty Information Quality Understandability









• Speed of Access
• Availability
Culture Usability
Dari tabel diatas, dapat diketahui ada 3 konstruk IS Succes Model yang men-
jadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efektivitas implementasi sis-
tem informasi Portal Web pada Perguruan Tinggi XYZ. Selain itu budaya
organisasi dengan tipe budaya yaitu clan dan Hirarcy juga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi
2.6.2 Uraian Penelitian 2 Cholid Fauzy
Penelitian Cholid Fauzy 2015 yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Efektivitas Sistem Informasi” ini, dilakukan untuk menganalisis hubun-
gan antara budaya organisasi dan tingkat efektivitas sistem informasi akademik ST-
INTEN (Sekolah Tinggi Sains dan Teknologi Indonesia). Dalam penelitiannya ia
menggunakan dua model yaitu, Computing Value Framework dan IS Succes Model.
Berikut diuraikan mengenai penelitiannya tersebut dalam bentuk, tabel hepotesis,
model penelitian, dan tabel faktor yang digunakan.
1. Tabel Hipotesis
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mod-
el pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4. Hipotesis penelitian.
No Hipotesis Peryataan Hipotesis
1 H1 Konstruk Penggunaan (Use) Konstruk Penggunaan
(Use) dipengaruhi kualitas informasi dalam efektiv-
itas sistem informasi
2 H2 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas informasi dalam efektivitas sistem informasi
3 H3 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas
layanan dalam efektivitas sistem informasi
4 H4 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas layanan dalam efektivitas sistem informasi
5 H5 Konstruk Penggunaan (Use) dipengaruhi kualitas sis-
tem dalam efektivitas sistem informasi
6 H6 Konstruk Penggunaan (Use Satisfaction) dipengaruhi
kualitas sistem dalam efektivitas sistem informasi
7 H7 Konstruk efektivitas (EFEK) dipengaruhi konstruk
Penggunaan
8 H8 Konstruk efektivitas (EFEK) dipengaruhi konstruk
kepuasan
9 H9 Konstruk efektivitas (EFEK) dipengaruhi budaya
dominan organisasi dalam efektivitas sistem infor-
masi.
2. Model Penelitian
Model yang dibangun dalam penelitian yang dilakukan Cholid Fauzy ini,
menggabungkan dua model yaitu, IS Succes Model dan CVF untuk menge-
tahui pengaruh antara budaya organisasi dan efektivitas sistem informasi
akademik ST-INTEN. Di bawah ini merupakan gambar model penelitian
yang dibangun Cholid Fauzy dalam penelitiannya dapat dilihat pada Gam-
bar 2.6.
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Gambar 2.6. Respesifikasi Diagram Jalur
3. Tabel Faktor
Dari tabel di bawah ini, dapat diketahui ada 6 konstruk IS Succes Model
yaitu, Information Quality, Sistem Quality, Service Quality, Use, dan User
Satisfaction yang menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat efektiv-
itas implementasi sistem informasi Portal Web pada Perguruan Tinggi XYZ.
Konstruk Net Benefit pada Model Delone and Mcline juga dapat diartikan
sebagai kepuasan atau efektivitas (DeLone dan McLean, 1992). Selain itu
3 konstruk budaya organisasi juga menjadi salah satu faktor yang mempen-
garuhi efektivitas sistem informasi dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Faktor Budaya dan efektivitas Sistem Informasi.
Sumber Faktor Subfaktor





















2.6.3 Uraian Penelitian 3 Ozi Saputra
Penelitian Ozi Saputra 2018 yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Efektivitas Integrated Academic Information System (iRaise) UIN SUS-
KA Riau” ini, dilakukan untuk menganalisis hubungan antara budaya organisasi dan
tingkat efektivitas sistem informasi iRaise UIN SUSKA Riau. Dalam penelitiannya
ia menggunakan dua model yaitu, Computing Value Framework dengan instrument
OCAI dan IS Succes Model Delone & Mclean. Berikut diuraikan mengenai peneli-
tiannya tersebut dalam bentuk tabel hepotesis, model penelitian, dan tabel faktor
yang digunakan.
1. Tabel Hipotesis
Berikut adalah hipotesi-hipotesis yang ditentukan untuk membangun mod-
el pengaruh budaya oraganisasi terhadap sistem informasi dalam penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6. Hipotesis penelitian.
No Hipotesis Peryataan Hipotesis
1 H1 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi penggunaan
dalam efektivitas sistem informasi
2 H2 Konstruk kualitas sistem dipengaruhi kepuasan dalam
efektivitas sistem informasi
3 H3 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi penggunaan
dalam efektivitas sistem informasi
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Tabel 2.6 Hipotesis penelitian.
No Hipotesis Peryataan Hipotesis
4 H4 Konstruk kualitas layanan dipengaruhi kepuasan
dalam efektivitas sistem informasi
5 H5 Konstruk kualitas informasi dipengaruhi penggunaan
dalam efektivitas sistem informasi
6 H6 Konstruk kualitas informasi dipengaruhi kepuasan
dalam efektivitas sistem informasi
7 H7 Konstruk kepuasan dipengaruhi konstruk efektivitas
8 H8 Konstruk penggunaan dipengaruhi konstruk efektivi-
tas
9 H9 Konstruk efektivitas (EFEK) dipengaruhi budaya
dominan organisasi dalam efektivitas sistem infor-
masi.
2. Model Penelitian
Model efektivitas sistem informasi yang dibangun dalam penelitian yang di-
lakukan oleh Ozi Saputra merupakan sebuah model yang dapat menggam-
barkan korelasi antara konstruk-konstruk teridentifikasi yang di dapatkan
dari hasil analisis. Korelasi antar konstruk tersebut dinyatakan dalam hipote-
sis. Hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 9 jika digambarkan dapat dilihat
pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Model Penelitian Ozi Saputra
2.6.4 Perbandingan Penelitian Sebelumnya
Perbandingan penelitian sebelumnya ini untuk melihat perbedaan hasil serta
metode penelitian yang dilakukan. Sebagai acuan penulis dalam melakukan peneli-
tian nantinya dapat dilihat pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7. Perbandingan Penelitian Sebelumnya






























































2.7 Structural Equaton Model (SEM)
Structural Equation Model (SEM) merupakan teknik analisis statistik mul-
tivariat yang merupakan kombinasi dari teknik analisis faktor dan analisisregre-
si. SEM bertujuan bukan untuk menggolongkan maupun memeriksa data, tapi
untuk menguji hubungan – hubungan antar variabel yang ada pada suatu model
atau teori. Sebelum dikembangkan program aplikasi komputer sebagai alat analisis
SEM, Penggunaan SEM masih terbatas karena kompleksitas perhitungan matema-
tis yang dimilikinya (Kusdi, 2011). Pada awal tahun 1970-an, mulai dikembangkan
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program aplikasi untuk analisis yang bisa digunakan untuk analisis SEM. Saat ini,
sudah banyak program aplikasi yang bisa digunakan untuk analisis SEM, seperti
AMOS, LISREL, EQS.
Teori dan Model dalam ilmu sosial perilaku umumnya diformulasikan
menggunakan konsep – konsep teoritis atau konstruk – konstruk (constructs) yang
tidak dapat diukur atau diamati secara langsung. Meskipun demikian masih dapat
ditemukan beberapa indikator atau gejala yang dapat digunakan untuk mempelajari
konsep –konsep teoritis tersebut. Menurut Wijanto (2008) mengatakan bahwa per-
masalahan dalam ilmu sosial dan perilaku adalah masalah pengukuran dan masalah
hubungan kausal antar variabel. Usaha mengatasi masalah ini banyak dilakukan ole-
h para skolar. Dimulai dari perkembangan analisis faktor, permasalahan estimasi,
penemuan konsep estimasi maximum likelihood (ML), confirmatory factor analysis
(CFA) serta Lisrel menjadi penting dalam perkembangan SEM. Persamaan struktu-
ral dihasilkan melalui kombinasi model Joreskog 1973 dengan Keesling 1973 dan
wiley 1973, sehingga menghasilkan suatu persamaan struktural yang mengandung
2 bagian, yakni model variabel laten dan model pengukuran (Wijanto, 2008). Mod-
el pengukuran ini yang kemudian disebut juga dengan Lisrel (Lineral structural
relationship). Setelah ini banyak muncul model persamaan yang kemudian disebut
dengan SEM.
1. Variabel Laten
Isi sebuah model SEM biasanya terdiri dari beberapa variabel laten dan vari-
abel manifes. Variabel laten disebut pula dengan istilah unobserved variable,
konstruk, atau konstruk laten. Variabel laten adalah variabel yang tidak da-
pat diukur secara langsung kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel
manifes (S. at all, 2012).
Menurut Mustofa dan Toni (2012) variabel–variabel laten mencakup vari-
abel–variabel bebas, perantara, dan tergantung. Cara untuk mengetahui su-
atu variabel termasuk variabel laten adalah dengan menguji, apakah vari-
abel tersebut dapat langsung diukur atau tidak. Jika variabel tersebut tidak
dapat diukur secara langsung maka variabel tersebut dikategorikan sebagai
variabel laten. Untuk mengetahui bentuk variabel laten dapat dilihat pada
Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Variabel Laten Dengan Indikator
Berdasarkan gambar 2.8 terlihat bahwa variabel laten atau unobserved vari-
abel diukur oleh tiga indikator atau observed variable. Dalam AMOS, unob-
served variable digambarkan dengan simbol berbentuk elips. Variabel laten
dapat berfungsi sebagai variabel eksogen atau variabel endogen. Variabel
eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi variabel depen-
den. Pada model SEM, variabel eksogen ditujukkan dengan adanya anak
panah yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen dapat
dilihat pada Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Variabel Eksogen
Berdasarkan gambar 2.9 terlihat bahwa variabel eksogen adalah variabel
TRUST (T) dan SATISFACTION (S). Terlihat anak panah keluar dari kedua
variabel eksogen tersebut menuju ke variabel endogen yaitu variabel LOY-
ALTY (L).
2.8 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, untuk itu sampel yang diam-
bil harus betul-betul refresentatif (mewakili). Teknik Sampling adalah merupakan
teknik pengambilan sampel. Tehnik sampling adalah cara atau teknik yang digu-
nakan dalam mengambil sampel penelitian (Riduwan, 2009).
2.8.1 Jenis-Jenis Populasi
Ada 2 macam populasi (Riduwan, 2009) yaitu:
1. Populasi Target
Populasi target adalah populasi yang dengan alasan yang kuat (reasonable)
memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi terukur.
2. Populasi Terukur (accessable population)
Populasi terukur adalah populasi yang secara ril dijadikan dasar dalam Sam-
pel dan secara langsung menjadi lingkup sasaran keberlakuan kesimpulan.
Contohnya seperti populasi terukurnya adalah kemampuan bahasa anak u-
sia 5 tahun di kabupaten Bantul. Karena tingkat kecerdasan, kematangan
berbahasa, usia, lingkungan dan status sosial ekonomi, anak-anak di kabu-
paten Bantul sama dengan di Yogyakarta. Populasi targetnya adalah pop-
ulasi anak usia 5 tahun di Yogyakarta, kesimpulannya adalah kemampuan
berbahasa anak usia 5 tahun di kabupaten batul berlaku untuk provinsi Yo-
gyakarta. Selain itu, populasi dapat di bedakan menjadi: populasi teoritis
(Theoritical population), yaitu sejumlah populasi yang batasanya ditetap-
kan secara kuantitatif. Kedua yatiu populasi yang tersedia (Accessible pop-
ulation), yaitu sejumlah populasi yang secara kuantitatif dapat dinyatakan
dengan tegas. Populasi yang tersedia (Accessible population), yaitu sejum-
lah populasi yang secara kuantitatif dapat dinyatakan dengan tegas.
2.8.2 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan tehnik dalam pengambilan sampling. Pada
dasarnya tehnik sampling dikelompokkan menjadi 2 (Riduwan, 2009) yaitu:
1. Probability Sampling
Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di-
pilih menjadi anggota sampel. Pemilihan sampel dengan cara probabilitas
(probability) ini sangat dianjurkan pada penelitian kuantitatif. Dalam Prob-
ability sampling, ada 4 macam teknik yang dapat digunakan antara lain:
(a) Sampling acak (random sampling)
Sampling acak adalah sampling dimana eleman-eleman sampelnya di-
tentukan atau dipilih berdasarkan nilai probabilitas dan pemilihannya
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dilakukan secara acak (Riduwan, 2009). Sampling acak ini mempun-
yai kelemahan, antara lain: sampling jenis ini sukar atau sulit, ada
kalanya tidak mungkin memperoleh data lengkap tentang keseluruhan
populasi. Sedangkan ciri sampling acakan yaitu, setiap unsur dari ke-
seluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.
Dalam penelitian hal penting yang harus diperhatikan untuk menda-
patkan responden yang akan dijadikan sempel, maka peneliti harus
mengetahui jumlah responden yang ada dalam populasi.
(b) Teknik Klaser/Sampling Daerah/Area sampling (Cluster sampling)
Area sampling ini merupakan sampling menurut daerah atau pen-
gelompokannya (Riduwan, 2009). Teknik klaser ini memilih sample
berdasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek secara ala-
mi berkumpul bersama. Jumlah sampel adalah jumlah klaser dikalikan
jumlah anggota populasi per klaster.
(c) Teknik secara stratifikasi
Teknik stratifikasi ini harus digunakan sejak awal, ketika peneliti
mengetahui bahwa kondisi populasi terdiri atas beberapa anggota yang
memiliki stratifikasi atau lapisan yang berbeda antara satu dengan lain-
nya. Ketepatan teknik stratifikasi dapat ditingkatkan dengan menggu-
nakan proporsional besar kecilnya anggota lapisan dari populasi diten-
tukan oleh besar kecilnya jumlah anggota populasi dalam lapisan yang
ada.
(d) Teknik secara sistematis (systematic sampling)
Teknik pemilihan sampel ini menggunakan prinsip proporsional, de-
ngan cara menentukan pilihan sampel pada setiap 1/k dimana k adalah
suatu angka pembagi yang telah ditentukan misal: 5,6 atau 10.
2. Non Probability Sampling
Teknik non probability sampling merupakan cara pengambilan sampel yang
pada prinsipnya menggunakan pertimbangan tertentu yang digunakan oleh
peneliti. Teknik ini dapat dilakukan dengan mudah dalam waktu yang sa-
ngat singkat. Tapi kelemahan teknik ini adalah hasilnya tidak dapat diterima
dan berlaku bagi seluruh populasi, karena sebagian besar dari populasi tidak
dilibatkan dalam penelitian (Riduwan, 2009). Dalam teknik non probability
sampling ini ada 6 macam teknik memilih sampel yaitu:
(a) Teknik memilih sampel secara kebetulan (accidental sampling)
Teknik ini dikatakan secara kebetulan karena peneliti memang sen-
gaja memilih sampel kepada siapapun yang ditemui peneliti atau by
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accident pada tempat, waktu, dan cara yang telah ditentukan. Mis-
al,menanyakan setiap orang yang dijumpai ditengah jalan untuk mem-
inta pendapat mereka tentang kenaikan harga. Teknik ini juga mem-
punyai kelebihan, metode ini sangat mudah, murah, dan cepat untuk
dilakukan. Sedangkan kekurangan teknik ini adalah sampel ini sama
sekali tidak representatif tentu saja tak mungkin diambil suatu kesim-
pulan yang bersifat generalisasi.
(b) Teknik Sampling Sistematis
Sampling sistematis yaitu memilih sampel dari suatu daftar menurut
urutan tertentu (Riduwan, 2009). Misal, tiap individu yang ke-10 atau
ke-n dalam anggota.
(c) Memilih Sampel Dengan Teknik Bertujuan (Purposive Sampling)
Penelitian tertentu dilakukan secara intensif untuk memperoleh gam-
baran utuh tentang suatu kasus. Teknik ini biasanya dilakukan dalam
penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan mempelajari kasus-kasus
tertentu. Misal, para peneliti memilih para pedagang tertentu untuk
memperoleh informasi tentang macam-macam harga barang.
(d) Memilih Sampel Dengan Kuota Atau Jatah (Quota Sampling)
Sampling kuota ini merupakan metode memilih sampel yang mem-
punyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan
(Riduwan, 2009). Misalnya, peneliti ingin mengetahui kinerja suatu
badan yang dibentuk oleh pemerintah.
(e) Memilih Sampel Dengan Cara (Snowball Sampling)
Sampling ini digunakan untuk menyelidiki hubungan antar manusi-
a dalam kelompok yang akrab atau menyelidiki cara-cara informasi
tersebar dikalangan tertentu (Riduwan, 2009). Misal, dokter menge-
tahui tentang pemakaian obat. Sampling ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan.
(f) Sampling Jenuh dan Padat
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan seabagai sampel (Riduwan, 2009). Populasi dan
sampel yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teknik




Pertanyaan dalam seringkali diajukan dalam metode pengambilan sampel
adalah berapa jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. Sampel yang ter-
lalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi pop-
ulasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat mengak-
ibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah satu metode yang digunakan untuk





Dimana n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, dan e adalah
Taraf Kesalahan (10%).
2.9 Universitas Abdurrab
2.9.1 Profil Universitas Abdurrab
Universitas Abdurrab adalah sebuah perguruan tinggi swasta di Indonesia.
Kampus utamanya terletak di jalan Riau Ujung No.73 Tampan, Kota Pekanbaru.
Universitas Abdurrab adalah kampus agamais, islami, terbuka, komprehensif, multi
budaya dan modern. Secara umum dianggap sebagai salah satu dari banyaknya
perguruan tinggi di Pekanbaru yang menitik beratkan ke nilai-nilai Islam.
Sebelum bernamakan Universitas Abdurrab, masyarakat Riau mengenal
kampus ini dengan sebutan Institut Prof. Thabrani yang menitik beratkan program
studi dibidang kesehatan. Universitas yang berada di Pekanbaru ini didirikan oleh
Prof. Dr. Hj. Tabrani Rab yang merupakan tokoh Riau. Tujuan dari Prof. Thabrani
untuk mendirikan Universitas ini adalah untuk menyelamatkan pemuda/I Riau dari
kekurangan ilmu pengetahuan. Universitas ini mempunyai 2 buah program, yaitu
Program Sarjana (S1) dan Program Ahli Madya (D3). Program S1 memiliki 7 juru-
san yaitu Pendidikan Kedokteran, Psikologi, Teknik Informatika, Teknik Sipil, Ilmu
Pemerintahan, Ilmu Komunikasi, Hubungan Internasional. Sedangkan D3 memiliki
4 jurusan yaitu Keperawatan, Kebidanan, Anafarma, Fisioterapi.
2.9.2 Visi Universitas Abdurrab
Visi Universitas Abdurrab adalah menjadi pusat pengembangan SDM yang
menguasai IPTEK, agamis, integritas, profesional yang terampil, mandiri melalui
proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bagian tengah
Sumatera di bagian tengah di Tahun 2020.
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2.9.3 Misi Universitas Abdurrab
Misi Universitas Abdurrab adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi
yang bermutu guna menghasilkan lulusan yang agamis, integritas yang terampil
dan mandiri.
2.9.4 Sistem Informasi Akademik (SIMAK)
SIMAK adalah sistem yang mengelola data akademik Universitas, meliputi
proses perkuliahan Mahasiswa, Dosen, Admin Jurusan dan bagian Akademik U-
niversitas Abdurrab. Tujuan utama dibangunnya SIMAK adalah untuk memu-
dahkan dalam pengelolaan segala urusan atau kepentingan yang berhubungan de-
ngan bidang akademik. SIMAK dibangun pada tahun 2014 oleh pihak eksternal.









(b) Mahasiswa Bimbingan Akademik
(c) Pengisian Nilai Mata Kuliah
3. Admin Jurusan
(a) Pengaturan Jadwal KRS
(b) Pembuatan Paket Mata Kuliah KRS
(c) Penjadwalan Paket Mata Kuliah KRS
(d) Pengelolaan Pembimbing Akademik
(e) Pengelolaan Nilai Mahasiswa
(f) Pengelolaan Informasi Jurusan
(g) Pengelolaan Berkas Jurusan
4. Admin Akademik Universitas
(a) Pengelolaan Kurikulum Mata Kuliah
(b) Pengelolaan Data Dosen
(c) Pengelolaan Data Mahasiswa
(d) Pengelolaan Mahasiswa Transfer
(e) Pengelolaan Kalender Akademik
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2.9.5 Struktur Organisasi Universitas Abdurrab
Struktur organisasi Universitas Abdurrab dapat dilihat pada Gambar 2.10.
Gambar 2.10. Struktur Organisasi Universitas Abdurrab
2.9.6 User Interface SIMAK Universitas Abdurrab Pekanbaru
1. Tampilan SIMAK Mahasiswa
(a) Login
Mahasiswa dapat melakukan login dengan memasukkan NIM dan
password untuk dapat mengakses sistem. Tampilan halaman login sis-
tem informasi akademik dapat dilihat pada Gambar 2.11.
Gambar 2.11. Halaman Login
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(b) Halaman Utama Mahasiswa
Setelah berhasil login, maka akan muncul halaman utama yang berisi
menu utama yaitu, Profil, Dashboard, Riwayat Perkuliahan, KRS, C-
etak Nilai, Kartu Ujian dan Informasi. Tampilan halaman utaama da-
pat dilihat pada Gambar 2.12.
Gambar 2.12. Halaman Utama SIMAK
(c) Riwayat Perkuliahan
Menu ini berisi informasi tentang informasi mengenai SKS dan IP-
K. Pada menu riwayat perkuliahan mahasiswa dapat melihat informasi
SKS dan IPK per semester. Tampilan halaman menu riwayat perkuli-
ahan dapat dilihat pada Gambar 2.13.
Gambar 2.13. Riwayat Perkuliahan
(d) KRS (Kartu Rencana Studi)
Menu ini berisi informasi mengenai pengisian KRS dan cetak KRS.
Pada menu ini mahasiswa dapat melakukan pengisisan KRS dan c-
etak KRS. Tampilan menu KRS mahasiswa dapat dilihat pada Gam-
bar 2.14.
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Gambar 2.14. Tampilan KRS
2. Tampilan Simak Dosen
(a) Pengisian Nilai
Menu ini berisi informasi mengenai pengisian nilai mahasiswa. Pada
menu ini dosen matakuliah dapat melakukan input nilai mahasiswa.
Tampilan halaman pengisian nilai dapat dilihat pada Gambar 2.15.
Gambar 2.15. Tampilan Halaman Pengisian Nilai
(b) Jadwal Mengajar
Menu ini berisi informasi tentang jadwal mengajar dosen. Pada
menu ini masing-masing dosen dapat melihat jadwal mengajar mere-
ka. Tampilan menu jadwal mengajar dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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Gambar 2.16. Tampilan Jadwal Mengajar
(c) Pembimbing Akademik
Menu ini berisi tentang informasi mahasiswa bimbingan akademik.
Tampilan menu pembimbing akademik dapat dilihat pada Gam-
bar 2.17.





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan un-
tuk mendeskripsikan suatu keadaan atau sebuah fenomena yang terjadi secara a-
pa adanya. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertu-
juan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alami-
ah maupun fenomena buatan manusia, dapat berupa bentuk, aktivitas, perubahan,
karakteristik, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu de-
ngan yang lainnya.
Dalam penelitian jenis deskriptif, pendekatan yang digunakan dapat meru-
pakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, atau penggambaran secara
naratif-kualitatif. Untuk hal ini, penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuan-
titatif untuk teknik pengumpulan data dan pendekatan kualitatif untuk memfasilitasi
penelitian kuantitatif (data berbentuk angka), dimana pendekatan kualitatif (data
berbentuk kalimat) dapat membantu memberikan latar belakang informasi tentang
konteks dan subyek-subyek yang diteliti, bertindak sebagai sumber hipotesis, dan
juga membantu skala kontruksi.
3.2 Menentukan Topik Tugas Akhir
Menentukan topik permasalahan yang akan diangkat menjadi penelitian
dalam penulisan Tugas Akhir merupakan tahap awal dalam penelitian. Dalam pe-
nentuan topik permasalahan yang akan di angkat menjadi penelitian Tugas Akhir
serta mencari topik melalui internet dan studi pustaka. Lalu menetapkan topik pa-
da tugas akhir yang akan dilakukan yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
efektivitas SIMAK di Universitas Abdurrab”.
3.3 Menentukan Objek Penelitian
Setelah menentukan topik penelitian tugas akhir, langkah selanjutnya adalah
menentukan objek penelitian. budaya organisasi dan sistem informasi akademik
(SIMAK) Universitas Abdurrab Pekanbaru ditetapkan sebagai objek dalam peneli-
tian Tugas Akhir.
3.4 Perencanaan Penelitian
Untuk langkah selanjutnya, diperlukan sebuah perencanaan bentuk peneli-
tian yang akan dibuat. Setelah melakukan wawancara dan observasi pada budaya or-
ganisasi dan sistem informasi akademik (SIMAK) di Universitas Abdurrab Pekan-
baru, maka dibuatlah rencana alur penelitian untuk Tugas Akhir ini, yaitu dengan
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan efektivitas sistem in-
formasi akademik (SIMAK) di Universitas Abdurrab Pekanbaru, hasil wawancara
dapa dilihat pada Lampiran B.
3.5 Proses Alur Penelitian
Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir yang diadopsi dari kerang-
ka berpikir Havner mengenai metodologi Information System Research yang telah
dimodifikasi mengikuti penelitian Fauzi (2015). Metodologi penelitian ini terba-
gi dalam dua sisi yaitu Relevance (sesuai dengan fakta dilapangan) dan Rigor
(pengetahuan). Model penelitian ini diadopsi dari kerangka berfikir Hevner yang
melakukan penelitian dari dua arah. Alur metodologi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
raphics[height= 8cm, width=12cm]konten/gambar/gambar31.png
Gambar 3.1. Alur metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu di tentukan faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi berhasilnya penelitian yang dilakukan. Identifikasi
faktor yang mempengaruhi budaya organisasi terhadap efektivitas (SIMAK) pada
penelitian ini yang digambarkan dalam kerangka penelitian diatas telah didefin-
isikan sebagai berikut:
3.5.1 Analisis Lingkungan (Relevance)
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap lingkungan Universi-
tas Abdurrab Pekanbaru untuk mendapatkan data-data pendukung terkait permasa-
lahan pengaruhi budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik
(SIMAK).
1. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari suatu objek penelitian, sedan-
gkan sampel merupakan sebuah prosedur pengambilan data yang mengam-
bil hanya sebagian jumlah dari populasi untuk menentukan sifat atau ciri
khas yang diinginkan dari suatu populasi. populasi yang digunakan dalam
penelitian adalah mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru yang terdiri
dari 5 fakultas Dengan jumlah populasi sebanyak 4.120 mahasiswa, sedan-
gkan Penentuan jumlah sampel didapatkan menggunakan Persamaan slovin
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Dari Persamaan slovin di atas, maka didapat jumlah sampel pada peneli-
tian ini adalah 97.63 yang di bulatkan menjadi 98 responden. Karena jum-
lah populasi seluruh responden 4.120 dan mendapatkan sampel sebanyak
98 Responden, maka peneliti menggunakan teknik accidental sampling.
Teknik ini digunakan jika populasi sangat banyak atau luas jadi pengam-
bil sampelnya berdasarkan responden yang ada pada saat itu juga.
2. Organisasi
Organisasi yang menjadi tempat untuk melakukan penelitian adalah Univer-
sitas Abdurrab Pekanbaru. Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, peneli-
tian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru yang
terdiri dari 5 fakultas.
3. Teknologi
Fakultas Universitas Abdurrab Pekanbaru telah menerapkan sistem in-
formasi akademik (SIMAK) dari tahun 2014 untuk membantu proses
akademik, sistem ini dikelola oleh admin akademik Universitas Abdurrab
Pekanbaru dan sistem ini merupakan objek penelitian ini.
3.5.2 Analisis Pengetahuan atau Studi Literatur (Rigor)
Tahapan ini dalam penelitian disebut sebagai tahapan Desain-ilmu penge-
tahuan. Metode pengumpulan data, referensi dan informasi dengan cara menggal-
i ilmu pengetahuan yang diperoleh dari sumber-sumber buku, karya tulis, jurnal
ilmiah, makalah dan sumber lainnya yang berhubungan dengan subjek penelitian.
Desain-ilmu penelitian harus menghasilkan artefak yang layak dalam bentuk kon-
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struk, model, metode, atau instantiasi yang berkaitan dengan permasalahan di pe-
rusahaan. Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode atau
pendekatan, antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan se-
cara langsung ke lingkungan objek penelitian guna mendukung kegiatan
penelitian, sehingga akan didapat gambaran tentang kondisi objek peneli-
tian tersebut secara jelas. Observasi langsung di lakukan pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru guna mendapatkan data permasalahan yang ada pa-
da Universitas Abdurrab Pekanbaru. Dari hasil observasi diperoleh sebuah
penelitian dengan judul, “Pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas
(SIMAK) Universitas Abdurrab Pekanbaru Menggunakan Metode OCAI
dan Delone and Mclean”.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
data primer penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka secara
langsung antara pewawancara dengan responden berdasarkan panduan
wawancara. Wawancara dilakukan kepada 10 mahasiswa Universitas
Abdurrab Pekanbaru, dari wawancara yang telah dilakukan terdapat per-
masalahan yang tidak mendukung keefektasan sistem informasi akademik
(SIMAK) tentu sangat menyulitkan untuk mahasiswa dan membuat ma-
hasiswa cendrung kesulitan dalam melakukan pengisian krs dan berbagai
macam layanan sistem informasi akademik (SIMAK) wawancara dapat
dilihat pada Lampiran B.
3. Kuesioner
Metode pengambilan data menggunakan kuesioner merupakan sebuah
teknik pengumpulan informasi sehingga membantu penulis dalam men-
ganalisis sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa o-
rang utama di dalam organisasi yang memiliki pengaruh terhadap sistem
yang akan diajukan atau oleh sistem yang telah tersedia. Kuesioner diba-
gi menjadi dua bagian utama, yaitu budaya organisasi dan efektivitas sis-
tem. Instrumen kuesioner untuk mengukur budaya organisasi yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggunakan kerangka CVF dengan 4 variabel
budaya organisasi OCAI yaitu clan, adhocrachy, market, hierarchyki. kui-
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sioner OCAI yang digunakan untuk mendiagnosa budaya organisasi dengan
menggunakan kuisioner yang berisi 24 pertanyaan dalam enam dimensi.
sedangkan untuk pengukuran efektivitas sistem menggunakan Pengukuran
kuesioner dengan konstruk Delone and Mclean menggunakan tipe penila-
ian skala Likert, peniilai Sikap Persepsi Responden yaitu Sangat Setuju 4,
Setuju 3, Tidak Setuju 2, Sangat Tidak Setuju 1. Penyebaran kuesioner ini
menggunakan skala likert dengan 4 pengukuran. Dengan point Netral atau
ragu-ragu dihilangkan guna menghindari data ambiguitas sehingga meng-
hasilkan data yang lebih akurat nantinya. Setelah tahapan pengolahan data
awal dilakukan maka selanjutnya di lakukan pengolahan data dengan bebe-
rapa uji statistik dan SEM menggunakan SmartPLS. kuesioner dapat dilihat
pada Lampiran A dan pada Lampiran C
3.5.3 Penentuan Konstruk
Penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem
informasi akademik (SIMAK) ini akan menggunakan 4 konstruk budaya organisasi
yaitu, Clan, Adhocracy, Hirarcy, Market, dan akan menggunakan 6 konstruk Mod-
el Delone and Mclean untuk pengkuran efektivitas yaitu, System Qaulity, Service
Quality, Information Quality, Use, User Satisfaction, dan efektivitas dapat dilihat
pada Tabel 3.1 dan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.1. Daftar Konstruk Budaya.
Konstruk Definisi
Budaya Clan Persepsi pengaruh budaya organisasi Clan yang
dominan dalam efektivitas penggunaan, per-
bendayaan, kekeluargan, pengembangan SDM,
keterkebukaan komunikasi dan informasi
Budaya Adhocracy Persepsi pengaruh budaya organisasi Adhocra-
cy yang dominan dalam efektivitas penggunaan,
fokus dalam pekerjaan, melakukan perbaikan
terus menerus, melakukan inovasi dan mencari
solusi
Budaya Market Persepsi pengaruh budaya organisasi Market
yang dominan dalam efektivitas penggunaan,
kepuasaan, dan manfaat informasi
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Budaya Hirarcy Persepsi pengaruh budaya organisasi Hirarcy
yang dominan dalam efektivitas penggunaan,
kepuasaan, dan manfaat informasi
Tabel 3.2. Daftar Konstruk efektivitas.
Konstruk Definisi
Information Quality (IQ) Persepsi pengaruh kualitas informasi terhadap
penggunaan dan kepuasan SI dengan indikator,
understandbility, reliability, usefullness
System Quality (SQ) Persepsi pengaruh kualitas informasi terhadap
penggunaan dan kepuasan SI dengan indikator,
access, usability, navigation, interactivity
Service Quality (SEQ) Persepsi pengaruh kualitas layanan terhadap
penggunaan dan kepuasan SI dengan indikator,
responsiveness, emphaty, assurance
Use Persepsi pengaruh kualitas sistem, layanan, dan
informasi terhadap manfaat SI dengan indikator
frequency of use dan intensity
User Satisfaction Persepsi pengaruh kualitaas sistem, layanan,
dan informasi terhadap manfaat SI dengan in-
dikator, content, acuracy, format, ease of use
dan timeliness
efektivitas (EFEK) Persepsi pengaruh dari penggunaan dan
kepuasan terhadap kinerja SI dengan indikator
task performance, eficience, and productivity
3.5.4 Pembangunan Model dan Hipotesis
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini akan digunakan sebuah
model penelitian gabungan dari model Budaya Organisasi (CVF) dan model Delone
and Mclean untuk pengkuran efektivitas dan terdapat 9 hipotesis. tahapan ini dise-
but sebagai tahap penelitian desain-sains yang efektif sehingga harus memberikan
kontribusi yang jelas dan dapat diverifikasi di bidang artefak desain, pondasi de-
sain, atau metodologi desain yang digunakan dalam penelitian. dapat dilihat pada
Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Model Penelitian Yang Digunakan
3.5.5 Perancangan Inner dan Outer Model
Langkah-langkah konseptualisasi model dan hipotesis dengan SEM-PLS
adalah sebagai berikut:
1. Merancang Model Struktural (Inner Model)
Pada tahap ini dilakukan perancangan model struktural atau merancang
hubungan tiap variabel laten (dependen) sebagai landasan pengujian hipote-
sis dari setiap konstruk yang telah dibangun. Pada penelitian ini ada lima
varibel yang digunakan untuk menguji model struktural yang dirancang.
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)
Pada tahap ini dilakukan perancangan model pengukuran atau merancang
variabel indikator (manifest) dari setiap konstruk yang telah dibangun.
3.5.6 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Tahap ini dilkukan pengujian dan evaluasi terhadap model dan konstrukkon-
struk kedua model menggunakan SEM-PLS. Ditahap pengujian ini akan dinilai va-
liditas dan reliabilitas dari model. Tahapan evaluasi outer model adalah sebagai
berikut:
1. Melakukan pengujian validitas convergent dengan melihat nilai Cross load-
ing factor dari masing-masing indikator. Rule of Thumb digunakan untuk
menilai validitas convergent dengan ketentuan nilai Cross loading factor
harus berada di atas 0.70, sementara pada bidang yang belum berkembang
dapat menggunakan ketentuan nilai Cross loading harus di atas 0.50-0.60.
2. Melihat nilai Discriminant validity pada cross loading antara indikator de-
ngan konstruknya. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih be-
sar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa konstruk
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laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik dari pada ukuran
blok lainnya.
3. Metode lain untuk menilai Discriminant validity yaitu dengan melakukan
pengukuran nilai avarage variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk.
nilai AVE dikatakan memiliki Discriminant validity yang baik jika nilai
AVE melebihi 0,5.
4. Setelah uji validitas dilakukan, maka akan dilakukan pengujian reliabilitas
pada setiap konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi,
konsisten dan ketepatan dalam menggunakan instrument untuk mengukur
konstruk. Dalam pengukuran reliabilitas SEM-PLS digunakan aplikasi S-
martPLS 3, kemudian reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan dua
cara, yaitu melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite reliability. yang
ketentuan harus berada di atas 0.70,
Setelah dilakukan pengukuran uji validitas dan uji reliablitas pada setidap
indikator, maka akan dilakukan tahap respesifikasi dimana setiap indikator yang
tidak memenuhi syarat pengujian akan dihilangkan dari model untuk kemudian di-
lakukan evaluasi pengukuran ulang hingga semua indikator memenuhi syarat pen-
gujian. Setelah respesifikasi dilakukan, barulah tahap evaluasi inner model di-
lakukan setelahnya.
3.5.7 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model yang telah di respesifikasi akan dilakukan evaluasi model struktural
menggunakan nilai R2 atau R square untuk konstruk dependen. Perubahan nilai R
square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu
terhadap variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang subtantive atau tidak.
Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian
yang diajukan. Dasar pengujian hipotesis menurut Jogiyanto (2007) adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai T statistik > dari T tabel sebesar 1.96 pada 5%, maka hipotesis
diterima.
2. Jika nilai T statistik < dari T tabel sebesar 1.96 pada 5%, maka hipotesis
ditolak.
Desain ilmu penelitian harus disajikan secara efektif baik untuk berorientasi
pada teknologi maupun khalayak yang berorientasi pada manajemen. Dari evaluasi




Output akhir penelitian ini sebagai konstribusi keilmuan adalah model pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik
(SIMAK).
2. Konstribusi Praktis
Output akhir penelitian ini sebagai konstribusi praktis adalah hasil analisa






Berdasarkan hasil analisa data yang didapatkan dari penyebaran kuesion-
er dengan pembahasan mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas
sistem informasi akademik (SIMAK) di Universitas Abdurrab Pekanbaru dengan
menggunakan metode OCAI dan Delone And McLean pada bab sebelumnya, dapat
diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Budaya organiasai yang dominan saat ini di Universitas Abdurrab Pekan-
baru adalah budaya Clan yaitu dengan nilai sebesar 2.77 budaya yang
menggambarkan rasa keakraban, ikatan emosional untuk saling berbagi se-
hingga organisasi lebih tampak seperti keluarga yang saling menaungi satu
sama lain keterbukaan komunikasi dan informasi. Sedangkan budaya orga-
niasai yang dominan di harapkan untuk kedepannya di Universitas Abdurrab
Pekanbaru adalah budaya Adhorachy yaitu dengan nilai sebesar 2.76 budaya
yang menggambarkan fokus pada pekerjaan, profesional dalam menger-
jakan tugas atau tanggung jawab terhadap pekerjaan dan mengembangkan
kreatifitas, inovasi.
2. Pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi akademik
(SIMAK) di Universitas Abdurrab Pekanbaru menghasilkan 9 hipotesis de-
ngan 7 hipotesis diterima dan 2 hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil uji T
statistik yang didapat nilai sebesar 5.379 dengan nilai lebih besar dari T table
1.96 serta diperkuat oleh uji R Square yang berada pada level kuat dengan
nilai 0.893 yang menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akademik
(SIMAK). Karna pada Universitas Abdurrab Pekanbaru sebagai pengguna
sistem merasa efektiv dalam penggunaan SIMAK karena informasi yang
dibutuhkan dengan cepat di dapat peroleh melalui sistem SIMAK.
5.2 Saran
Adapun saran yang ingin di sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan penelitian kedepanya dapat mengembangkan dengan menggu-
nakan metode lain selain Delone And McLean agar memperluas wawasan
dan penelitian.
2. Diharapkan penelitian kedepanya dapat memperluas studi kasus dan ruang
lingkup penelitian dengan juga melibatkan dosen dan pegawai.
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